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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Balita 

2.1.1 Defenisi Balita 

 Anak balita merupakan anak di bawah lima tahun (Muaris, 2006). Masa 

balita adalah masa yang penting, karena pada masa inilah pembentukan, 

pertumbuhan dan perkembangan terjadi.  Proses pertumbuhan dasar pada saat 

balita akan berpengaruh pada perkembangan kemampuan berbahasa, 

kreativitas, kesadaran sosial, emosional, dan intelegensia berjalan sangat cepat 

dan merupakan landasan perkembangan berikutnya (Saidah & Dewi, 2020). 

Menurut Sutomo (2010), balita adalah istilah umum bagi anak usia 1-3 

tahun (balita) dan anak prasekolah (3-5 tahun). Pada saat inilah, anak masih 

tergantung pada orang tua dalam kehidupannnya, seperti mandi, makan, buang 

air, dan sebagainya.  

2.1.2 Karakteristik Balita 

Menurut Septiari (2020) yang dikutip dari  (Linton et al., 2020) 

Karakteristik pada balita dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 

1) Anak usia 1-3 tahun 

Usia 1-3 tahun merupakan usia dimana anak menerima makanan yang 

telah disediakan orang tuanya. Laju pertumbuhan usia balita lebih besar 

dari usia prasekolah, serta diperlukan jumlah makanan yang lebih besar. 

Makanan yang dimaksud adalah makanan yang mengandung gizi yang 

seimbang. 

2) Anak usia Prasekolah (3-5) tahun  
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Pada saat anak berusia 3-5 tahun, anak cenderung sudah aktif dan 

sudah mulai memilih makanan yang disukainya. Pada usia prasekolah ini 

anak akan mengalami penurunan berat badan, yang disebabkan karena 

mereka sudah bisa memilih bahkan sudah bisa menolak makanan yang 

disediakan oleh orang tuanya dan juga karena aktivitas yang lebih banyak 

seperti sudah bisa berlari, bermain dan lainnya. 

2.2. Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

2.2.1 Defenisi ISPA 

  ISPA merupakan kepanjangan dari infeksi saluran pernafasan akut 

dan mulai di perkenalkan pada tahun 1984 setelah di bahas dalam 

lokakarya Nasional ISPA dicipanas jawa barat. Istilah ini merupakan 

padanan istilah bahasa inggris yakni Acute Respiratory Infections (ARI). 

(Suyudi, 2012). ISPA adalah penyakit menular dari saluran pernafasan 

yang menimbulkan berbagai spectrum penyakit dari infeksi ringan sampai 

infeksi berat tergantung pada pathogen penyebabnya, faktor pejamu dan 

faktor lingkungan.  

  Penyakit ISPA juga penyebab utama kematian terbesar ketiga di 

dunia dan pembunuh utama dinegara berkembang. Kematian akibat 

penyakit ISPA sepuluh sampai lima puluh kali di Negara berkembang dari 

Negara maju. ISPA termasuk golongan air borne bisease yang penularan 

penyakitnya melalui udara. Patogen yang masuk dan menginfeksi saluran 

pernapasan dan menyebabkan inflamasi (Lubis Ira, dkk. 2019).  

  Istilah Infeksi Saluran Pernapasan akut (ISPA) mengandung tiga 

unsur yaitu infeksi, saluran pernapasan, dana akut. Infeksi adalah 
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masuknya dan berkembangbiaknya mikroorganisme (agent) dalam tubuh 

inang, sedangkan penyakit menular adalah manifestasi klinis bila terjadi 

kerusakan jaringan dan atau fungsi bila reaksi pejamu (host) di dalam 

tubuh terpanggil (Maryuani,2010) dikutip dari (Plutzer, 2021). 

2.2.2 Penyebab ISPA 

Angka infeksi di Indonesia, terkait penyakit saluran pernapasan 

(ISPA) pada bayi baru lahir dan anak masih tinggi Studi et al (2021). 

Munculnya masalah kesehatan dalam bentuk penyakit menular membuat 

kehidupan manusia semakin terancam. Infeksi saluran pernafasan akut 

(ISPA) disebebkan oleh beberapa golongan kuman yaitu bakteri, virus, dan 

rickettsia yang jumlahnya lebih dari 300 macam (Lubis ADE Syahrena, 

2019).  

Faktor lainnya adalah Kurangnya ventilasi akan menyebabkan 

kurangnya oksigen didalam rumah, disamping itu juga menyebabkan 

kelembaban udara dalam rumah naik karena terjadi proses penguapan 

cairan dari kulit dan penyerapan. Kelembaban ini merupakan media yang 

baik untuk pertumbuhan bakteri yang sering menyebabkan ISPA seperti 

Streptococcus pneumoniae, Haemophilus influenzae, dan Staphylococcus 

aureus (Mayasari E. (2015)., 2021).  

 

 

 

2.2.3 Klasifikasi ISPA 



12 

 

 

 

  Menurut Kementerian Kesehatan RI (2012). Klasifikasi ISPA 

berdasarkan umur dan gejala klinis yang didapat yaitu: 

1. Untuk anak usia 2 bulan sampai dengan 5 tahun 

 Untuk anak dari berbagai kelompok umur Infeksi Saluran 

Pernafasan digolongkan menjadi tiga yaitu: 

1) Pneumonia berat, gejala utama : 

a) Tidak bisa minum, kejang, hilang kesadaran. 

b) Stridor atau napas ngorok dan malnutrisi atau gizi 

buruk. 

c) Adanya tarikan di dinding bagian belakang dada 

yang terjadi ketika paru-paru berubah menjadi 

kaku. 

d) Pernafasan cuping hidung dan pucat (sianosis). 

2) Pneumonia tidak berat, gejala utama : 

a) Tidak ada tarikan dinding dada kedalam. 

b) Disertai nafas yang cepat yaitu lebih dari 50 kali 

per menit, untuk anak 2 bulan sampai 1 tahun. 

c) Siklus pernafasan lebih dari 40 kali per menit pada 

anak usia 1 tahun sampai 5 tahun. 

3) Bukan Pneumonia, gejala utama : 

a) Tidak ada tarikan dinding dada kedalam. 

b) Tidak ada pernafasan yang cepat yaitu kurang dari 50 

kali per menit pada anak usia 2 bulan – 1 tahun. 
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c) Pada anak usia 1-5 tahun pernafsannya kurang dari 40 

kali per menit (Susilawaty, 2019). 

2. Untuk anak dibawah usia 2 bulan 

Untuk anak pada kelompok umur ini dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu : 

1) Pneumonia berat, gejala utama : 

a) Adanya tanda bahaya yaitu kurang bisa minum, kejang, 

kesadaran menurun. 

b) Stridor (napas ngorok), wheezing, demam atau 

menggigil. 

c) Nafas cepat yaitu 60 kali per menit atau lebih. 

d) Retraksi (tarikan dinding dada kedalam yang kuat). 

2) Bukan Pneumonia, gejala utama : 

a) Tidak ada nafas yang cepat. 

b) Tidak ada tarikan ke dinding dada kedalam (Susilawaty, 

2019). 

2.2.4 ISPA Pada Balita 

  Balita merupakan anak dibawah usia lima tahun. Sebagaimana kita 

tahu bahwa, pada saat balita inilah pertumbuhan dan perkembangan anak 

akan terjadi. Maka dari itu peran orang tua sangat berperan penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan balita. System pertahanan tuhuh pada 

balita terbilang masih rendah daripada orang dewasa oleh karena itu, balita 

lebih rentan terkena  penyakit termasuk ISPA. 
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2.2.5 Faktor Risiko ISPA 

  Faktor risiko adalah kondisi yang membuat seseorang mudah 

terserang ataui biertambah nya suiatui pienyakit (Diepartiem ien Kiesiehatan 

R iepuiblik Indon iesia, 2010). Faktor t ierjadinya ISPA dapat digambarkan 

diengan s iegitiga iEpid iemiologi (trias iepid iemiologi) yaitui manuisia (Host), 

pienyiebab (Ag ient), dan Lingkuingan (iEnvironmient). Faktor risko Inf ieksi 

Saluiran P iernafasan Akuit (ISPA) pada balita akan digambarkan d iengan 3 

huibuingan kompon ien yang t ierdapat dalam mod iel s iegitiga iepid iemiologi 

(Linton iet al., 2020) : 

1) Faktor p ienyiebab (agient) adalah p ienyakit pn ieuimonia yang dis iebabkan 

ol ieh bakt ieri, viruis, jamuir, dan protozoa. 

2) Faktor manuisia (host) adalah orgnism ie, biasanya manu isia ataui pasi ien. 

Faktor risiko inf ieksi pnieuimonia pada pasi ien (host) balita m ielipuiti : 

uisia, j ienis kielamin, riwayat p iembierian ASI, b ierat badan lahir (BBL), 

gizi, riwayat imuinisasi, riwayat p iembierian vitamin A, statuis iekonomi, 

dan riwayat asma. 

3) Faktor lingkuingan (ienvironm ient), faktor lingkuingan juiga 

bierpiengaruih t ierhadap k iejadian ISPA pada balita. Asp iek lingkuingan 

yang dimaksuid m ielipuiti k iedaan v ientilasi, langitlangit/plavon, 

dinding, lantai, k iel iembapan uidara, k iepadatan huinian, poluisi uidara, 

dan cuiaca. Kondisi lingkuingan yang buiruik sangat bieriesiko bagi balita 

dan m ieningkatkan t ierjadinya ISPA. 
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2.2.6 ISPA B ierdasarkan Tieori 

B ierdasarkan faktor risko diatas, maka Inf ieksi Saluiran P iernafasan 

Akuit (ISPA) dapat digambarkan d iengan Tieori Simpuil s iebagai b ierikuit: 

1) Simpuil 1 (Suimbier pienyakit) 

Simpuil 1 dis iebuit juiga d iengan agien pienyakit. P ienyakit ISPA 

dapat dis iebiebkan ol ieh bierbagai p ienyiebab s iepierti bakt ieri, viruis, jamuir 

dan aspirasi. Bakt ieri p ienyiebab ISPA adalah Diplococcuis 

Pn ieuimoniiea, Pnieuimococcuis, Str iepococcuis, Pyog ieniesies 

Staphylococcuis Auirieuis, Ha iemophiluis Influiienza, dan lain-lain. 

S iedangkan viruis pienyiebab ISPA antara lain Influiienza, Ad ienoviruis, 

Sitom iegagaloviruis. Jamuir p ienyiebab ISPA antara lain adalah 

Asp iergiluis Sp, Gandida Albicans Histoplasm. Aspirasi yang 

dimaksuid adalah makanan, asap k iendaraan,  bahan bakar minyak, 

cairan amnion, dan lain-lain (Oktarini & Asmara, 2020) 

2) Simpuil 2 (Kompon ien Lingkuingan) 

Simpuil 2 dis iebuit juiga d iengan m iedia transmisi. Kompon ien 

lingkuingan biertindak s iebagai saluiran p ienuilaran pathog ien pienyakit. 

Ada lima iel iem ien lingkuingan yang biasanya dik ienal s iebagai m iedia 

transmisi pienyakit yaitui : uidaram air, tanah ataui makanan, h iewan, dan 

manuisia (kontak langsuing). uidara m ieruipakan salah satui m iedia 

transmisi p ienuilaran ISPA (Approach, 2020) . 

3) Simpuil  3 (P ierilakui P iemajan) 

Int ieraksi antar faktor lingkuingan, masyarakat, dan p ierilakuinya 

dik ienal diengan p ierilakui paparan. M ienuiruit pola p ienyakit ISPA pada 
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balita, p ierilakui paparan m ielipuiti karakt ieristik balita, s iepierti uisia, 

statuis gizi, dan imuinisasi. Siedangkan uintuik karakt ieristik orang tuia, 

siepierti piendidikan, p iengietahuian, faktor sosial, iekonomi, pierilakui 

m ierokok anggota k ieluiarga, p iengguinaan obat nyamuik bakar, 

piembakaran sampah yang b ieriesiko m iengganggui syst iem p iernafasan. 

4) Simpuil 4 (Kiejadian P ienyakit) 

Imuinitas pada balita sangat b ierpiengaruih t ierhadap k iesiehatannya. 

Pada saat balita b ierintieraksi d iengan lingkuigannya, maka akan 

bieriesiko t ierhadap k iesiehatanya  yag m iemilki duia kiemuingkinan yaitui 

siehat ataui sakit. 

5) Simpuil 5 (Variabiel Suipra Sist iem) 

Variabiel Suipra Sistiem juiga adalah variab iel lain yang 

m iempiengaruihi adalah variab iel yang b ierpotiensi m iemp iengaruihi kie-

iempat simpuil. Kieadaan fisik ruimah yang dimaksuid adalah v ientilasi, 

su ihui, kiel iembapan, kiepadatan huinian, lantai, dinding dan 

piencahayaan, dan langit-langit/plafon. 

2.2.7 P ienciegahan ISPA 

  Mienuiruit Diepkies RI TAHUiN 2012, P ienciegahan ISPA dapat 

dilaku ikan siebagai b ierikuit : 

1. Mienjaga kiesiehatan gizi 

Mienjaga kiesiehatan gizi dapat m ienciegah pienyakit ISPA. Mienjaga 

k iesiehatan gizi dilakuikan d iengan cara m iengonsuimsi makanan iempat 

s iehat 5 s iempuirna, banyak minuim air puitih, olahraga d iengan ruitin, 

dan istirahat yang cuikuip. D iengan m ienjaga k iesiehatn gizi k iekiebalan 
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tuibuih. akan m ieningkat. S iehingga dapat m ienciegah viruis ataui bakt ieri 

p ienyakit akan masuik kiedalam tuibuih. 

2. Imuinisasi 

P iembierian imuinisasi sangat dip ierluikan baik uintuik anak-anak 

mauipuin orang d iewasa. Imuinisasi biertuijuian u intuik mienjaga 

k iekiebalan tuibuih agar tierhindar dari b ierbagai macam p ienyakit. 

3. Mienjaga kiebiersihan p ierorangan dan lingkuingan 

Miembuiat vientilasi uidara s ierta piencahayaan uidara yang baik 

akan m ienguirangi poluisi uidara baik dari asap dapuir, asap rokok dan 

asap lainna yang ada di dalam ruimah. Hal t iersiebuit dapat m ienciegah 

s iesieorang m ienghiruip asap yang bisa m ienyiebabkan t ierkiena pienyakit 

ISPA. Vientilasi yang baik dapat m iem ielihara kondisi sirkuilasi uidara 

agar t ietap siegar dan s iehat bagi manuisia. 

4. Mienciegah anak-anak b ierhuibuingan diengan piend ierita ISPA 

Infieksi saluiran piernapasan akuit (ISPA) ini dis iebabkan ol ieh 

viruis, bakt ieri yang dituilarkan ol ieh s iesieorang yang t ielah t ierjangkit 

ini mielaluii uiadra yang t ierciemar dan masuik kiedalam tuibuih. Bibit 

p ienyakit ini biasanya b ieru ipa viruis/ bakt ieri di uidara yang uimuimnya 

b ierbientuik aierosol (suispiens ie yang m ielayang di uidara). 

2.3 Lingkuingan Fisik Ru imah 

Ruimah adalah t iempat tinggal uintuik m iembina kieluiarga, ru imah yang s iehat 

dan layak akan m ienciermikan k iesiehatan dari pienghuininya. Kondisi ruimah 

yang tidak s iehat bisa m ienjadi t iempat p ienuilaran p ienyakit, salah satuinya 

adalah ISPA (I. Sabila iet al., 2021). Kiesiehatan p ienghuini ruimah sangat 



18 

 

 

 

dip iengaru ihi ol ieh ruimah yang m iem ienuihi syarat ruimah s iehat.  S iecara uimuim 

ruimah dapat dilakatakan s iehat apabila m iem ienuihi krit ieria siebagai b ierikuit:  

1. Vientilasi  

Vientilasi adalah pros ies p ienyiediaan uidara s iegar k ie dalam ruiangan dan 

piengieluiaran uidara kotor dari du iatui ruiangan t iertuituip, baik siecara alamiah 

atauipu in diengan cara m iekanis. Vientilasi ruimah dib iedakan m ienjadi 

vientilasi alami dan v ientilasi buiatan. Vientilasi alami dapat b ieruipa luibang 

yang dibuiat khuisuis uintuik vientilasi, bieruipa j iendiela mauipuin pintui yang 

t ierbuika. S iedangkan v ientilasi buiatan adalah pros ies piergierakan uidara yang 

m iengguinakan alat ataui m iesin uintuik m ienghasilkan pierbiedaan t iekanan ataui 

t iempieratuir s iehingga t ierjadi aliran uidara, misalnya AC dan kipas 

angin(Hasanah iet al., 2017). 

P ienuilaran p ienyakit saluiran p iernafasan contohnya ISPA tidak bisa 

t iertuikar dan m iengiendap kariena tidak adanya v ientilasi ru imah.  Ruimah 

haruis m iemilki syst iem piertuikaran uidara yang baik, kariena p ienghuini ruimah 

m iem ierluikan uidara yang s iegar. P iersyaratan k iesiehatan p ieruimahan 

m ienyatakan bahwa luias pienghawaan ataui vientilasi alami yang p iermanien 

minimal 10% dari luias lantai (kiem ienkies RI, 2017). P ienielitian yang 

dilaku ikan ol ieh Tato Harto (2019) m ienu injuikkan bahwa ada huibuingan 

vientilasi ruimah diengan kiejadian ISPA yaitui (p.valuiie) 0,001. 

2. Suihui  

 Suihui uidara nyaman yang m iem ienuihi syarat k iesiehatan adalah b ierkisar 

180C sampai 300C. suihui dalam ruiangan ruimah yang tierlalui riendah dapat 

m ienyiebabkan gangguian k iesiehatan hingga hyport iemia s iedangkan suihui 



19 

 

 

 

uidara yang t ierlalui tinggi dapat m ienyiebabkan diehidrasi. Su ihui yang riendah 

dapat m ieningkatkan viskositas lapisan muikosa pada salu iran piernafasan 

dan akan m ienguirangi g ierakan sislia, s iehingga m ieningkatkan p ienyiebaran 

viruis influiienza di saluiran p iernafasan (Latifah Hanuim, 2020).   

 Mienuiruit dokt ier spiesialis pienyakit dalam RSUi Puisat Nasional Dr. Cipto 

Mangu inkuisuimo, suihui yang tinggi ataui panas akan m ieningkatkan d iebui 

yang akan m iengakibatkan d iehidrasi pada t ienggorokan dan t ienggorokan 

yang k iering s ierta iritasi, s iehingga akan m ieningkatkan inf ieksi saluiran 

piernafasan salah satuinya adalah ISPA. Alat uintuik m ienguiku ir suihui ruiangan 

dis iebu it thiermomiet ier ruiangan. 

 Uipaya p ieny iehatan suihu i ruiangan antara lain : 

1. Apabila suihui uidara diatas 300C, Suihui dapat ditu iruinkan diengan 

m ieningkatkan vientilasi m iekanis/buiatan uintuik m ieningkatkan 

sirkuilasi uidara. 

2. Apabila suihui dibawah 180C, dipierluikan piemanas ruiangan 

yaitui diengan m iengguinakan suimbier ieniergi yang aman bagi 

kiesiehatan dan lingku ingan contohnya matahari (K iEMiENKiES 

RI, 2011). 

3. P iencahayaan  

 P iencahayaan dalam ruiangan atauipuin ruimah sangat dip ierluikan uintuik 

m iem ienuihi krit ieri dari ruimah s iehat. P iencahayaan yang alami dapat 

m iembuinuih pathog ien ataui mikroorganism ie yang m ienyieybabkan p ienyakit. 

P iencahayaan yang m iem ienuihi syarat adalah p iencahayaan alam dan ataui 

buiatan yang langsuing mauipuin tidak langsuing dapat m ien ierangi s ieluiruih 
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ruiangan d iengan minimal int iensitas 60-120 luix dan tidak m ienyilaui 

(Kiem ienkies RI, 2017). 

 P iencahayaan yang buiruik dapat m ienyiebabkan suihu i ruiangan dan 

kiel iembapan m ienjadi tidak optimal s iehingga m iempiermuidah 

pierkiembangbiakan mikroorganism ie pienyiebab ISPA (Rafaditya iet al., 

2022). Hasil p ienielitian yang dilakuikan ol ieh Salsab iella, dkk (2021) 

m ienyatakan ada huibuingan yang signifikan antara p iencahayaan d iengan 

ISPA yaitui (p-valuiie = 0,049). Alat uintuik m ienguikuir piencahayaan dis iebuit 

diengan Luix Miet ier. 

4. Kiepadatan huinian 

 Kiepadatan huinian dalam ru imah m iempiengaruihi pienghuini ruimah. 

Juimlah p ienghuini ruimah dalam satui ruimah m iempiermuidah p ienyiebaran 

pienyakit m ienuilar. S iesuiai P ieratuiran M ient ieri Kiesiehatan R iepuiblik 

Indoniesia Nomor 829/M iENKiES/VII/1999, k iepadatan huinian pada ruimah 

tiduir balita yaitui Luias ruiang tidu ir minimal 8 m iet ier, dan tidak dianjuirkan 

diguinakan l iebih dari 2 orang tidu ir dalam satui ruiang tiduir, k iecuiali anak di 

bawah uimuir 5 tahuin. 

 Hal ini s iejalan diengan pienielitian yang dilakuikan ol ieh Sabtian Sarwoko 

(2021) yang m ienuinjuikkan (p-valuiie = 0,000) yang artinya ada huibuingan 

yang signifikan antara k iepadatan huinian d iengan k iejadian ISPA Balita. 

P ienielitian Salamah dkk (2021) juiga m ienuinjuikkan hasil yang sama yaitui 

ada hu ibuingan kiepadatan huinian d iengan kiejadian ISPA d iengan (p-valuiie = 

0,003). 

5. Kiel iembapan ruiangan 



21 

 

 

 

 Kiel iembapan ruiangan adalah kons ientrasi uiap air pada u idara di dalam 

ruiangan (Arrazy, 2019). P iersyaratan k iel iembapan dalam ruimah adalah 

siekiat antara 40%-60%. Kiel iembapan yang t ierlalui tinggi ataui t ierlalui 

riendah dapat m iemicui tuimbuihnya mikroorganism ie. M ienuiruit p ienielitian 

Suiharno (2019), m ienuinjuikkan bahwa ada huibuingan yang signifikan antara 

kiel iembapan uidara dalam ruiangan d iengan kiejadian ISPA pada anak d iengan 

p-valu iie = 0,0011.  

 Langkah-langkah p ienyiehatan k iel iembapan uidara di ruiangan m ienuiruit 

Kiem ienk ies RI tahuin 2011 adalah s iebagai b ierikuit: 

1. Apabila k iel iembapan uidara l iebih dari 40%, uintuik m ienguikuirnya 

dapat m iengguinakan alat hu imuidif ier dan alat lain uintuik mieningkatkan 

k iel iembapan. Contohnya s iepierti m iembuika j iendiela ruimah, 

m iemodifikasi fisik ruimah, dan m ieningkatkan piencahayaan s ierta 

sirkuilasi uidara. 

2. Jika k iel iembapan uidara miel iebihi 60%, maka dapar dilakuikan 

tindakan hygi ienis antara lain : m iengguinakan p iel iembap uidara, 

m iemasang gient ieng kaca, dan alat-alat uintuik m ienuiruinkan 

k iel iembapan uidara. 

2.4 Pieng ietahu ian 

2.4.1 Diefienisi Piengietahu ian 

 P iengietahuian adalah m ieruipakan hasil dari tahui dan ini t ierjadi siet ielah 

orang m ielakuikan p iengindraan t ierhadap suiatui obj iek t iert ientui. P iengindraan 

t ierjadi m ielaluii pancaind iera manuisia yakni ind iera p ienglihatan, 

piendiengaran, p ienciuiman, rasa dan raba.S iebagian b iesar p iengietahuian 
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manuisia dip ierolieh m ielaluii mata dan tielinga (Notoatmodjo, 2012). 

P iengietahuian s iesieorang biasanya dip ierolieh dari p iengalaman yang b ierasal 

dari b ierbagai macam suimbier, misalnya m iedia massa, m iedia iel iektronik, 

buikui pietuinjuik, pietuigas k iesiehatan, m iedia post ier, kierabat diekat dan 

siebagainya. P iengietahuian ini dapat m iembantui kieyakinan t iert ientui siehingga 

siesieorang b ierprilakui siesuiai kieyakinan t iersiebuit (Kismoyo cit Afriyanti, 

2011). 

2.4.2 Tingkat Piengietahu ian 

 P iengietahuian ataui ranah kognitif m ieruipakan domain yang sangat 

pienting dalam miembientuik tindakan s iesieorang (ovier biehavior). M ienuiruit 

t ieori Notoadmodjo 2012, P ieng ietahuian yang t iercaku ip dalam domain 

kognitif m iempuinyai ienam tingkatan yaitui:  

a. Tahui (know)  

Tahui diartikan s iebagai m iengingat s iesuiatui mat ieri yang t ielah 

dip ielajari s iebieluimnya.Tiermasuik kie dalam piengietahuian tingkat ini 

adalah m iengingat kiembali (riecall) siesuiatui yang spiesifik dan s ieluiruih 

23 bahan yang dip ielajari ataui rangsangan yang t ielah dit ierima.Olieh 

s iebab itui, tahui ini m ieruipakan tingkat p iengietahuian yang paling 

riendah. Kata k ierja uintuik m ienguikuir bahwa orang tahui tientang apa 

yang dip ielajari antara lain dapat mienyiebuitkan m ienguiraikan, 

m iendiefinisikan dan m ienyatakan. Contoh: dapat m ieny iebuitkan tanda-

tanda k iekuirangan kalori dan prot iein pada anak balita. 

b. Miemahami (compriehiension)  
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 Miemahami diartikan s iebagai suiatui kiemampuian uintuik 

m ienj ielaskan s iecara b ienar t ientang obj iek yang dik ietahuii dan dapat 

m iengint ierprietasikan mat ieri t iersiebuit s iecara b ienar. Orang yang t ielah 

paham t ierhadap obj iek ataui matieri haruis dapat m ienj ielaskan, 

m ienyiebuitkan contoh, m ienyimpuilkan, m ieramalkan dan s iebagainya 

t ierhadap obj iek yang dip ielajari. Misalnya dapat m ienj ielaskan 

m iengapa haruis makan-makanan yang b iergizi.  

c. Aplikasi (aplication)  

Aplikasi diartikan siebagai k iemampuian uintuik m iengguinakan 

m iet ieri yang t ielah dip ielajari pada situiasi atau i kondisi rieal 

(s iebienarnya). Aplikasi disini dapat diartikan s iebagai aplikasi ataui 

p iengguinaan huikuim-huiku im, ruimuis, m ietod ie dan prinsip dalam 

kont ieks ataui situiasi yang lain. Misalnya dapat m iengguinakan ruimuis 

statistika dalam pierhituingan-pierhituingan hasil p ienielitian, dapat 

m iengguinakan prinsip-prinsip sikluis piem iecahan masalah (probl iem 

24 solving cycl ie) di dalam p iem iecahan masalah kiesiehatan dari kasuis 

yang dib ierikan. 

d. Analisis (analysis)  

Analisis adalah suiatu i kiemampuian uintuik m ienjabarkan m iet ieri 

ataui suiatui obj iek kie dalam kompon ien-kompon ien, t ietapi masih di 

dalam satui struiktuir organisasi dan masih ada kaitannya satui sama 

lain. K iemampuian analisis ini dapat dilihat dari p iengguinaan kata 

k ierja, s iepierti dapat m ienggambarkan (m iembuiat bagan), 

m iembiedakan, m iemisahkan dan m iengielompokkan  
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e. Sintiesis (synth iesis)  

Sintiesis m ienuinjuik kiepada suiatui kiemampuian uintuik m iel ietakkan 

ataui m ienghuibuingkan bagian-bagian di dalam suiatui bientuik 

k iesieluiruihan yang barui. D iengan kata lain sint iesis adalah suiatui 

k iemampuian uintuik m ienyuisuin formuilasi barui dari formuilasi-

formuilasi yang ada. Misalnya dapat m ienyuisuin, dapat m ieriencanakan, 

dapat m ieringkaskan dan dapat m ienyiesuiiakan t ierhadap suiatui t ieori 

ataui ruimuisan-ruimuisan yang t ielah ada.  

f. iEvaluiasi (ievaluiation)  

 iEvaluiasi ini bierkaitan d iengan kiemampuian uintuik mielakuikan 

juistifikasi ataui pienilaian t ierhadap suiatui mat ieri ataui obj iek. 

P ienilaianpienilaian itui b ierdasarkan pada suiatui kritieria yang 

dit ientuikan s iendiri, ataui m iengguinakan krit ieria-krit ieria yang t ielah 

ada. Misalya dapat m iembandingkan antara anak yang cuikuip gizi 

d iengan anak 25 yang kuirang gizi, dapat m ienanggapi tierjadinya diarie 

di suiatui t iempat dan dapat m ienafsirkan siebab-siebab m iengapa  

ibui-ibui maui ikuit KB.  
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2.4.3 Faktor- Faktor yang Miempiengaru ihi P iengietahu ian 

  Faktor-faktor yang m iemp iengaruihi piengietahuian m ienuiruit Wawan 

(2012) adalah: 

1. Faktor Int iernal 

a. P iendidikan 

P iendidikan adalah hal yang dapat m iempienaguihui dalam 

p iengietahuian s iesieoarang. P iengietahuian sangat ierat kaitannya d iengan 

p iendidikan dimana apabila s iesieorang diengan piendididkan yang 

tinggi, orang t iersiebuit akan luias akan piengietahuiannya. 

b. P iekierjaan  

P iekierjaan adalah k iegiatan yang haruis dilakuikan dalam 

piem ienuihan kiebuituihan s iehari-hari. P iekierjaan yang baik dapat 

m ienuinjang pieriekonomin dalam k ieluiarga s iehingga dapat 

m iendadpatkan aks ies uintuik kiehiduipan yang layak dan 

bierkiecuikuipan baik itui dari s iegi p iengietahuian dan yang lainnya. 

c. Uisia 

Uisia adalah u imuir yang t ierhituing muilai saat dilahirkan sampai 

bieruilang tahuin. S iemakin tinggi uisia s iesieorang maka s iemakin 

bijaksana dan makin b ierpiengalaman dan makin banyak 

piengietahuian yang didapat. Uisia diklasifikasikan dalam 6 

tingkatan, m ienuiruit Kiem ienkies RI (2019), yaitui uisia 17-25 tahuin, 

uisia 26-35 tahuin, uisia 36-45 tahuin, uisia 46-55 tahuin, uisia 56-65 

tahuin dan uisia >65 tahuin. 
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2. Faktor iekst iernal 

a. Faktor lingkuingan 

Lingkuingan adalah t iempat tinggal uintuik s iemuia makhluik hiduip. 

Lingkuingan t ierc iemar akan m iempiengaruihi k iesiehatan dan 

p ierkiembangan bagi manuisia atauipuin makhluik hiduip lainnya. 

b. Sosial buidaya 

Sistiem buidaya yang ada pada masyarakat dapat m iempiengaruihi 

dari sikap dalam m ienierima informasi. 

2.4.4 Cara Miemp ierol ieh Piengietahu ian 

 Mienuiruit Notoadmodjo (2012) ada biebierapa cara uintu ik miempierolieh 

piengietahuian, yaitui siebagai b ierikuit : 

a. Cara kuino 

1. Cara coba salah (trial and ierror) 

Cara ini dipakai orang s iebieluim kiebuidayaan, bahkan muingkin 

siebieluim adanya p ieradaban. Cara coba salah ini dilakuikan 

diengan m iengguinakan k iemuingkinan itui tidak bierhasil maka 

dicoba. Kiemuingkinan yang lain sampai masalah t iersiebuit 

dapat dipiecahkan. 

2. Cara kiekuiasaan atau i otoritas 

Suimbier piengietahu ian cara ini dapat b ieruipa [ie,impin-

piemimpin masyarakat baik formal mauipuin informal, ahli 

agama, piem iegang p iem ierintahan, ataui bierbagai prinsip orang 

lain yang m iempuinyai otoritas. 

3. B ierdasarkan piengalaman  
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P iengalaman pribadi puin dapat diguinakan s iebagai uipaya 

m iempierolieh piengietahuian d iengan cara m ienguilang k iembali 

piengalaman yang p iernah dip ierolieh dalam m iem iecahkan 

piermasalahan yang dihadapi. 

b. Cara mod iern  

 Cara ini dis iebuit m ietod ie pienielitian ilmiah atau i l iebih popuil ier 

dis iebuit m ietodologi p ienielitian. Cara ini muila-muila dik iembangkan 

ol ieh Francis Bacon (1561-1626), kiemuidian dik iembangkan ol ieh 

Dieobold Van Dav ien. Akhirnya lahir suiatui cara uintuik m ielakuikan 

p ienielitian yang kita kienal d iengan pienielitian ilmiah. 

2.4.5 Kritieria Tingkat Piengietahu ian 

M ienuiruit Arikuinto (2006) yang dikuitip olieh Buidiman dan Riayanto 

(2013) p iengietahuian s iesieorang dapat dik ietahuii dan diinpriestasikan d iengan 

skala yaitui: 

a. Baik : hasil pr iesientasie 76%-100% 

b. Cuikuip : hasil priesientasie 56%-75%  

c. Kuirang : hasil priesientasie <55% 

2.5 Kajian Intiegrasi K ieislaman 

2.5.1 Konsiep ISPA dalam Islam 

Ada kalanya dalam k iehiduipan ini kita m ierasakan sakit. pada saat 

sakit, s iemuia aktivitas yang biasanya kita lakuikan tidak bisa t ierlaksana 

siebagaimana pada saat kita s iehat. Dalam kieadaan sakit inilah kita sadar 

bahwa nikmat s iehat adalah anuigrah dari Allah Swt yang sangat b ierharga. 

Uintuik itui, pienting bagi kita uintu ik s ienantiasa b ieryuikuir atas nikmat s iehat 
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yang t ielah dib ierikan Allah dan s ienantiasa puila biersabar atas sakit yang 

t iengah did ierita. Allah Swt mienghapuiskan dosa-dosa s iebagaiman pohon 

m iengguiguirkan dauin-dauinnya. Nabi Muihammad Saw biersabda : 

 ُ
ه

 اللَّ
ا

 حَط
ا
مَا سِوَاهُ إِلَّ

َ
ى مَرَضٌ ف

ً
ذ
َ
 أ
ُ
 مَا مِنْ مُسْلِمٍ يُصِيبُه

 
حُط

َ
مَا ت

َ
اتِهِ ك

َ
ئ سَيِّ  

هَا  
َ
 وَرَق

ُ
جَرَة

ا
الش  

Artinya : ‘’S ietiap muislim yang t ierkiena muisibah p ienyakit ataui 

lainnya, pasti Allah akan m ienghapuiskan kiesalahan-kiesalahannya, 

siebagaimana pohon m iengguiguirkan dau in-dauinnya’’ (HR.Al- Buikhari 

no.5660 dan Muislim no.2571). 

Jika kita kaitkan d iengan ruimah, s iesieorang bisa t ierkiena pienyakit 

salah satuinya kariena lingkuingan ruimah nya yang kotor dan juiga kariena 

pierilakui pienghuini ruimah yang tidak s iehat. B ierdasarkan  dari p ienj ielasan 

diatas, s iesuingguihnya muisibah b ieruipa p ienyakit itui adalah akibat dari 

tindakan manuisia itui siendiri. S iebagaimana t ielah di j ielaskan dalam Q.S 

Ash- Syuira ayat 30 : 

مْ 
ُ
يْدِيك

َ
 أ
ْ
سَبَت

َ
بِمَا ك

َ
صِيبَةٍ ف ن م  م مِّ

ُ
بَك صَ َٰ

َ
 أ
ٓ
ر وَمَا ثِي 

َ
 عَن ك

۟
وا
ُ
وَيَعْف   

Artinya : ‘’ Dan muisibah apapuin yang m ienimpa kamui adalah 

kariena p ierbuiatan tangnmui siendiri dan Allah m iemaafkan banyak ( dari 

kiesalahan-kiesalahnmui)’’. 

Dari ayat diatas, maka dapat p ielajaran yang dapat kita ambil adalah 

jagalah k iebiersihan lingkuingan ruimah agar t ierhindar dari p ienyakit yang 

nantinya akan m iengganggui kies iehatan diri s iendiri dan juiga orang lain 



29 

 

 

 

dis iekitar kita. B iersyuikuirlah atas nikmat s iehat yang dib ierikan ol ieh Allah 

Swt dan b iersabarlah atas sakit yang did ierita. 

2.5.2 Lingkuingan Fisik Ru imah dalam Islam 

Ruimah adalah t iempat tinggal, t iempat biernauing dan juiga s iebagai 

t iempat b ierciengkrama s ierta bierkasih sayang s iesama anggota k ieluiarga kita. 

Ruimah s iebagai t iempat tinggal yang p ienuih k iebierkahan tidak hanya dilihat 

dari fisik banguinannya saja yang t ierlihat m iegah ataui m iewah. Namuin bisa 

dilihat dari kondisi ruimah yang s ielalui m ieniebar au ira positif s iepierti 

kiebaikan, k iet ientraman, k iedamaian, dan k ienyamanan. M iemiliki ruimah 

yang p ienuih k iebierkahan m iembu iat pienghuininya bietah bierada di ruimah 

t iersiebu it. 

Dari sisi k iesiehatan, kuialitas fisik ruimah juiga akan m iempiengaruihi 

kiesiehatan p ienghuini ruimah, s iepierti suihui dan kiel iembapan di dalam ruimah 

jika tidak s iesuii diengan syarat k iesiehatan maka akan t ierjadi ganggu ian 

kiesiehatan pada p ienghuini ruimah. S iebagaimana yang dij ielaskan dalam Q.S 

An-Nahl ayat 68 : 

خِذِى مِنَ  
ا
نِ ٱت

َ
حْلِ أ

ا
 ٱلن

َ
 إِلَ

َ
ك وْحَََٰ رَب 

َ
جَرِ  وَأ

ا
ا وَمِنَ ٱلش

ً
جِبَالِ بُيُوت

ْ
ٱل

ون 
ُ
ا يَعْرِش  وَمِما

Artinya : ‘’Dan tuihanmui m iewahyuikan kiepada l iebah, Buiatlah 

sarang-sarang di buikit-buikit, di pohon-pohon kayui, dan di t iempat-t iempat 

yang dibuiat manuisia’’. 

Dari ayat diatas, t iergambar bahwa ruimah liebah m ieru ipakan contoh 

ruimah yang dapat m ielinduingi p ienghuininya dari gangguian luiar siepierti 

cuiaca yang panas, dingin. S iebuiah ruimah juiga haruis m iemp ierhatikan hal-
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hal yang m ienduikuing kiesiehatan dari p ienghuininya, s iepierti banguinan fisik 

ruimh, mat ierianya, vientilasi uidara, suihui, dan kiepadatan huinian. 

Salah satui contoh pierilakui pienghuini ruimah yang dapat 

m ienimbuilkan kienyamanan adalah m ienjaga k iebiersihan ruimah. Ruimah 

yang b iersih adalah salah satui tanda ruimah islami. Rasuilu illah b iersabda, 

‘’S iesu ingguihnya Allah Swt itui suici dan m ienyuikai hal-hal yang suici. Dia 

Maha B iersih yang m ienyuikai kieb iersihan. Dia Maha Muilia yang m ienyuikai 

kiemuiliaan. Dia Maha Indah yang m ienyuikai Kieindahan. Kar iena itui 

biersihkanlah t iempat-t iempatmui’’(HR.Tirmidzi). 

Islam s iebagai agama Rahmatallil’alamin sienantiasa t ielah 

m ienyieruikan k iepada uimatnya uintuik sienantiasa m ienjaga lingkuingan uintuik 

kiemaslahatan dan rahmat di bu imi. M ienjaga kiel iestarian ciptaan Allah 

t iermasuik dalam ibadah yang dicintai dan akan m iendapatkan pahala dari 

Allah Swt. Siebagaimana Allah b ierfirman dalam Q.S Al-Isra ayat 70: 

 ِّ يََ
ْ
هُمْ فِِ ال

َٰ
ن
ْ
مَ وَحَمَل

َ
د
ٰ
يْ ا ِ ا بَنِِ

َ
مْن را

َ
 ك
ْ
د
َ
ق
َ
هُمْ وَل

َٰ
ن
ْ
ل
ا
ض
َ
توَف بَٰ يِّ

ا
نَ الط هُمْ مِّ

َٰ
ن
ْ
ق
َ
بَحْرِ وَرَز

ْ
وَال  

ضِيْلً  
ْ
ف
َ
ا ت
َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
نْ خ ما ْ مِّ ثِي 

َ
 ك

ٰ
عَلٰ  

Artinya : ‘’Suingguih, kami t ielah m iemuiliakan anak cuicui Adam dan 

kami angkuit m ierieka di darat dan lauit. Kami anuigierahkan puila kiepada 

m ierieka riezieki dari yang baik-baik dan kami l iebihkan m ierieka di atas 

banyak makhluik yang kami ciptakan d iengan kiel iebihan yang s iempuirna’’. 

Adapuin pielajaran yang dapat diambil dari ayat diatas adalah kita 

manuisia adalah s iebagai khalifah di muika buimi ini yang haru is m iel iestarikan 

siebagaimana Allah t ielah m ienciptakan. D iengan kita m ienjaga k iebiersihan 
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lingku ingan, kiel iestarian lingkuingan akan b ierdampak pada kita s iendiri dan 

lingku ingan itui siendiri akan m iembierikan f ieiedback yang baik k iepada 

manuisia yang ada di s iekitarnya. Lingkuingan ruimah yang b iersih akan 

t ierhindar dari p ienyakit, lingkuingan m ienjadi l iebh s iehat, dan akan 

m ienimbuilkan suiasana yang aman, nyaman dan t ientram bagi p ienghuininya.  

2.5.3 P iengietahu ian Ibui dalam Islam 

Kiewajiban m ienuintuit ilmui wajib bagi muislim dan muislimat 

siebagaimana Rasuiluillah saw b iersabda : ‘’ M ienuintuit ilmui itui huikuimnya 

wajib, bagi muislim dan laki-laki dan muislim p ieriempuian’’ (Hadist dari 

Ibnui Majah dari Anas ra). Syaikh Az Zarnuiji m ienj ielaskan, bahwa 

diwajibkan puila atas s ieorang muislim, m iempielajari ilmui dibuituihkan 

dirinya s iekarang ini, dan juiga ilmui dapat diamalkan kapan saja dan dimana 

saja. B iebierapa adalah kieuitamaan m ienuintuit ilmui diantaranya adalah : 

1. Ilmui adalah k iekhuisuisan, ilmui adalah kieistim iewaan yang Allah 

Swt khuisuiskan hanya u intuik manuisia siemata. 

2. Ilmui dapat m iengantarkan s iesieorang m ienuijui k iepada k iebaikan dan 

kietaqwaan. S iebab kietaqwaan itui, s iesieorang dapat m iempierolieh 

kiemuilian di sisi Allah Swt dan k iebahagiaan yang abadi. 

P ieran Ibui dalam suiatui ruimah sangat b ierpiengaruih t ierhadap 

piertuimbuihan dan p ierkiembangan anak. Anak yang b ierkuialitas dilahirkan 

dan dididik olieh ibui yang m iempu inyai ilmui, baik ilmui agama mauipuin ilmui 

piengietahuian. S ieorang p ienyair yang b iernama Hafiz Ibrahim 

m iengu ingkapkan ‘’Al Uimmui madrasatui uila, iza a’dadtaha a;dadta 

sya’ban thayyibal a’raq. Artinya ‘’ibui adalah madrasah p iertama ataui 
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piendidik bagi anaknya. Jika iengkaui m iempiersiapkan ia diengan baik, maka 

sama halnya iengkaui m iemp iersiapkan bangsa yang baik pokok 

pangkalnya’’. 

S ieorang ibui wajib miemilki piengietahuian t ierkait t ientang k iesiehatan 

anaknya. S iemakin banyak informasi k iesiehatan yang dit ierima maka 

siemakin banyak puila ilmui yang akan di dapat. D iengan m ieningkatnya 

piengietahuian ibui m iengienai kies iehatan t iermasuik k iesiehatan anak, maka 

siemakin baik k iesiehatan itui akan t ierpielihara. Allah SWT juiga b ierjanji akan 

m ienaikkan d ierajat orang yang bierilmui. S iepierti yang t iert iera dalam QS. Al-

Muijadalah ayat 11 : 

 ُ
ه

سَحِ ٱللَّ
ْ
 يَف
۟
سَحُوا

ْ
ٱف
َ
لِسِ ف مَجَ َٰ

ْ
 فِِ ٱل

۟
حُوا سا

َ
ف
َ
مْ ت

ُ
ك
َ
ا قِيلَ ل

َ
 إِذ
۟
ا وي
ُ
ذِينَ ءَامَن

ه
هَا ٱل ي 

َ
أ
 يَ َٰي

مْ ۖ 
ُ
ك
َ
ٌ  ل بِي 

َ
 خ

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
ُ بِمَا ت

ه
  وَٱللَّ

Artinya : ‘’Hai orang-orang bieriman apabila dikatakan 

kiepadamui, bierlapang-lapanglah dalam maj ielis, maka lapangkanlah. 

Niscaya Allah akan m iembieri kielapangan uintuikmui. Dan apabila 

dikatakan, ‘’B ierdirilah kamui’’ maka b ierdirilah, niscaya Allah akan 

m ieninggikan orang-orang yang dibieriman di antaramui dan orang-orang 

yang dib ieri ilmui piengietahuian b iebierapa d ierajat. Dan Allah Maha 

Mieng ietahuii apa yang kamui kierjakan’’.  

Diengan adanya ilmui piengietahuian yang dip ierol ieh dari ibui, 

sieorang anak akan m ienjadi gien ierasi pienieruis yang bierkuialitas baik s iecara 

akhlak mauipuin k ieilmuian. S ieorang ibui yang b ierpiendidikan dan 

m iempuinyai ilmui akan m iendapatkan k iemuilian di duinia sampai di akhirat 
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nanti. Ilmui juiga akan m ienjadi amal jariyah dan pahalanya akan t ieruis 

m iengalir s ielama ilmui itui dimanfaatkan. 

2.5.4 Balita Siehat dalam Pandangan Islam 

Anak m ieruipakan anuigierah yang dib ierikan ol ieh Allah swt k iepada 

orang tuia. Dalam Islam, cinta dan kasih sayang mieruipakan nilai yang sanat 

pienting dalam m iembientuik hu ibuingan antara orang tuia dan anak. 

Rasuilu illah Muihammmad saw m ienuinjuikkan kasih sayang yang b iesar 

t ierhadap anak-anak, bahkan dalam hadist-hadist bieliaui sielalui m ieniekankan 

pientingnya m iempierlakuikan anak-anak diengan l iembuit dan p ienuih diengan 

kasih sayang. M iembierikan kasih sayang yang cuikuip kiepada anak akan 

m iemb ierikan m ierieka rasa aman dan k iepiercayaan diri yang kuiat yang akan 

bierkontribuisi pada kiesiehatan anak t iersiebuit. 

Miembierikan makanan yang biergizi lagi halal m ieruipakan salah 

satui cara uintuik m ienjaga k iesiehatan anak. Balita m ieruipakan anak yang 

masih t iergantuing dalam p ienjagaaan s ieorang ibui. Air suisui ibui (ASI) 

m ieruipakan salah satui suimbier yang sangat p ienting dalam p iertuimbuihan dan 

pierkiembangan s ieorang anak. P ierintah m iembierikan asuipan ASI pada bayi 

ol ieh Allah dalam al-Quir’an buikan tanpa alasan, kariena t iernyata 

bierdasarkan k iet ierangn para ahli k iesiehatan dan ahli gizi, bahwa ASI 

m ienganduing banyak m ienganduing banyak manfaat bagi p iertuimbuihan bayi 

yang l iebih baik jika dibandingkan diengan piembierian suisui formuila. 

S iebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S Luikman ayat 14 yaitui 

siebagai b ierikuit: 
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Artinya : ‘’kami m iewasiyatkan k iepada manuisia agar b ierbuiat baik 

kiepada k ieduia orang tuianya. Ibu inya t ielah m ienganduingya dalam k iedaan 

l iemah yang b iertambah-tambah dan m ienyapihnya dalam du ia tahuin. Wasiat 

kami, biersyuikuirlah k iepad-Kui dan k iepada k ieduia orang tuiamui, hanya 

kiepada-Kui kamui kiembali..’’(QS.Luikman ayat 14) 

Mienguitip dari Kiem ienkies RI, manfaat ASI uintuik k iesiehatan anak 

adalah siebagai b ierikuit : 

1. M iempuinyai zat gizi yang s iesuiai diengan k iebuituihan s ierta 

bierguina uintuik m ienuinjang piertuimbuihan fisik dan k iecierdasan 

anak. 

2.  Mielinduingi bayi dari al iergi. 

3. Aman sierta t ierjamin k iebrsihannnya Kariena ASI dib ierikan 

langsuing kiepada bayi dalam k iedaan yang s iegar. 

4. ASI mambantui bayi dalam m iempierbaiki riefl iex m ienghisap, 

m ienielan, dan piernafasan uintuik bayi. 

Diengan adanya ilmu i piengietahuian bagi sorang ibui akan 

bierpiengaruih dalam kiesiehatan m iental dan juiga kiesiehatan jasmani s ieorang 

anak. “Siesuinggu ihnya para malaikat m iel ietakkan sayap-sayap mierieka 

kariena ridho kiepada pienuintuit ilmui. Dan suingguih orang yang b ierilmui 

akan dimohonkan ampuin ol ieh mierieka yang bierada di langit dan di buimi, 

bahkan sampai ikan-ikan yang b ierada di dalam air. Dan kieuitamaan 
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orang yang b ierilmui daripada ahli ibadah adalah s iepierti kieuitamaan 

builan dibandingkan s ieluiruih bintang.” (H.R. Abui Dawuid dan Tirmidzi). 

2.5.5. Cara Miendidik Anak Dalam Pandangan Islam 

Dalam Islam t ierdapat istilah hadhanah yaitui m iengienai tuigas 

m ierawat ataui m iengasuih bayi/anak yang tidak mampu i m ierawat dan 

m iengatuir dirinya s iendiri. Anak m iempuinyai hak uintuik diasuih dan didifik 

ol ieh k ieduia orang tuianya. Kiedu ia orang tuia wajib m iembierikan anak pola 

asuih yang baik d iengan piengietahuian yang baik, Rasuiluillah Saw biersabda 

‘’ Dari Abduillah bin Uimar ra, bahwa s ieorang pieriempuian p iernah bierkata, 

‘Ya Rasuiluillah, s iesuingguihnya p ieru itkui yang m ienganduing anak kui, 

suisuikui m iembieri makan dan minuimnya, s ierta pangkuiankui yang 

m ielinduinginya, s iedangkan bapaknya t ielah m iencieraikan akui dan maui 

m iengambil anak darikui, ‘Rasuiluillah b iersabda k iepadanya, ‘ iengkau i l iebih 

bierhak atas anak itui sielama iengkaui bieluim m ienikah’.’’(HR Ahmad dan 

Abui Dawuid) (Hany. 2022). 

B ierdasarkan hadist diats bahwa s ieorang orang tuia khuisuisnya ibui 

wajib m iembierikan hak anaknya s iepierti m iembierikan pola asuih yang baik 

diengan p iengietahuian ibui agar anak t ierhindar dari bahaya ataui pienyakit.  
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2.6 K ierangka T ieori 
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Gambar 2.1 Kierangka T ieori 

Suimbier : Tieori Simpuil Achmadi (2005) 

Kiet ierangan : Variab iel yang dit ieliti dicietak tiebal 

 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) 

Pada Balita 

 

Simpul 1 

Sumber Penyakit 

• Bakteri : Diplococcus 

Pneumoniea, 

Pneumococcus, 

Pyogeneses 

Staphylococcus 

Aureus, Haemophilus 

Influenza 

• Virus: Influenza, 

Adenovirus, 

Sitomegagalovirus 

• Aspirasi: makanan, 

asap kendaraan,  

bahan bakar minyak 

dan lain-lain. 

 

 

Simpul 2 

Komponen 

Lingkungan 

• Udara  

• Manusia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpul 3 

Perilaku Pemajan 

• Karakteristik 

balita (usia, 

status gizi, dan 

imunisasi). 

• Karakteristik 

orang tua 

(pendidikan, 

pengetahuan, 

faktor sosial, 

ekonomi, 

perilaku 

merokok,pemba

karan sampah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpul 4 

Kejadian Penyakit 

• Sehat 

• Sakit 

 

 

 

 

 

 

 

Simpul 5 

Variabel Supra Sistem 

• Ventilasi/jendela 

• Suhu  

• Pencahayaan 

• Kelembapan 

Ruangan 

• Kepadatan Hunian 

kamar 
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2.7 K ierangka Konsiep 

 Kierangka kons ieptuial adalah j ienis tahap p ienielitian yang m ienggambarkan 

variabiel-variab iel yang dapat diamati dari p ienielitian yang dilakuikan. Dalam 

pienielitian ini, p ienieliti m iemfokuiskan pada faktor lingkuingan fisik ruimah 

m ielipuiti vientilasi, suihui, piencahayaan, kiel iembaban ruiangan dan kiepadatan 

huinian kamar. S iedangkan uintuik faktor piengietahuian ibui adalah p iengietahuian 

t ientang diefiensis ISPA, klasifikasi ISPA, dan g iejala ISPA.  

 

  Variab iel Indiep iend ien   Variab iel Diep iend ien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kierangka Konsiep 

 

 

 

Ventilasi  

 

 

 

Kejadian ISPA Pada 

Balita 

 

Suhu Ruangan 

 

 

 

 

Pencahayaan  

 

 

 

Pengetahuan Ibu 

 

 

 

 

Kelembaban Ruangan 

 

 

 

 

Kepadatan Hunian 

Kamar 
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2.8 Hipot iesa Pien ielitian 

Dalam p ienielitian ini, p ienieliti miengguinakan Hipot iesis Altiernatif (Ha) 

uintuik duigaan s iem ientara, yaitui siebagai b ierikuit : 

1. Tierdapat huibuingan antara v ientilasi d iengan kiejadian ISPA pada balita 

di D iesa Air Hitam Kiecamatan Giebang Kabuipat ien Langkat. 

2. Tierdapat huibuingan antara su ihui diengan kiejadian ISPA pada balita di 

Diesa Air Hitam K iecamatan G iebang Kabuipat ien Langkat. 

3. Tierdapat huibuingan antara p iencahayaan d iengan kiejadian ISPA pada 

balita di D iesa Air Hitam Kiecamatan Giebang Kabuipat ien Langkat. 

4. Tierdapat huibuingan antara kiel iembaban ruiangan diengan k iejadian ISPA 

pada balita di D iesa Air Hitam K iecamatan Giebang Kabu ipat ien Langkat. 

5. Tierdapat huibuingan antara k iepadatan huinian kamar d iengan k iejadian 

ISPA pada balita di D iesa Air Hitam K iecamatan Giebang Kabuipat ien 

Langkat. 

6. Tierdapat huibuingan antara p iengietahuian ibui diengan k iejadian ISPA 

pada balita di D iesa Air Hitam K iecamatan Giebang Kabu ipat ien Langkat. 

 


